BAB Il
PEMBAHASAN

A. Pengertian Mudharabah

Mudharabah menurut bahasa berasal dari kilwarb yang
berarti memukul atau berjalan. Pengertian memdianl berjalan ini
lebih tepatnya adalah proses seseorang memukulkanyla dalam
menjalankan usaha, artinya berjalan di bumi untw@acari karunia
Allah rezeki.

Mudharabahadalah akad kerjasama antara dua pihak dimana
pihak pertama (shahibul maal) menyediakan selurodttai sedangkan
pihak lain (mudharib) menjadi pengelola, dimanantengan usaha
dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalanmtradq
sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik rhoselama
kerugian itu bukan akibat kelalaian si pengelokar&lainya kerugian
itu diakibatkan oleh kelalaian si pengelola makaengelola harus
bertanggung jawab atas kerugian tersébut.

Mudharabahdalam literatur figh adalah kontrak antara dua
pihak dimana satu pihak yang diselstiahibul mal yakni investor
mempercayakan uang kepada pihak kedua, yaitu disebdharib
(pengelola dana), untuk menjalankan usaha dagavigdharib

menyumbangkan tenaga dan waktunya dan mengelogskorereka

! Muhammad Syafi'i AntonioBank Syari'ah Dari Teori Ke Prakteklakarta : Gema
Insani Press, 2001, him. 95
? |bid

27



28

sesuai dengan syarat-syarat konfr&alah satu ciri utama kontrak ini
adalah bahwa keuntungan, jika ada, akan dibagramaestor dan
mudharibberdasarkan proporsi yang telah disepakati selmlandika
ada kerugian akan ditanggung sendiri oleh investor.
1. Landasan Syari'ah
Secara umum, landasan dasar syargkimudharabahlebih
memerintahkan anjuran untuk melakukan usaha. S$eparnig
tampak pada ayat-ayat dan hadist berikut:

a) Surat An-Nisa’ 29

1A LA Lo de PR N1016]m KR 38X 1O
B MADHOBoHe oo B URGOE -7
¢ 0% 0 ¢ b ISRRVCTESE J8 ENE-Nm [AA)

&HAAEv e O PeRO PP 20N Wa e N
JLAECGONE B0+ JTORK OO60OTOVRN &

“ Hai orang-orang yang beriman janganlah kalian sglin

memakan (mengambil) harta sesamamu dengan jalag patil
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengaka rela

diantaramu’*
b) Surat Al-Bagarah 278
BXURCEL -0 0EQ LA F oI Sy o6l KR 16
CORN=TOE o 8 BW-OV0O+0€00 AFo - B-U>0#xa 3
H€sCGAEh AN B HHMB W I HIT. &
L 237% N € RSZZT 0L
“ Hai orang-orang yang beriman, bertawakalah kepadi&a

dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut)jikamu orang-
orang yang beriman

% Abdulah Saeedyienyoal Bank Syari'ahlakarta : Paramadina, 2004, him. 77
* Wiroso S.E, M.B.APenghimpunan Dana Dan Distribusi Hasil Usaha Baykrgah,
Jakarta : PT Grasindo, 2005, h. 54
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c) Surat Al-Muzammil 20
ORx ¢O€EENOG> 40 ¢ORBEE 760

Kk ForSe Du e MY Q0N IITTEO Y FOF Do S

“....Dan dari orang-orang yang berjalan dimuka bumi mamnc
sebagaian karunia Allah SWT....” (al-muzammil: 20)

d) Surat Al-Bagarah 198
B0z O MR OERY AED>ZOMEHOR “a@e e
JEOZNM=10 TTQYHE ¢XI{ Ao

“ Tidak ada dosa (halangan) bagi kamu untuk mencairkia
Tuhanmu.” (al-bagarah: 198)

e) Hadist Nabi Riwayat Ibnu Abbas

“ Diriwayatkan dari ibnu abbas bahwa Sayyidina Abbas
Abdul Muthalib jika memberikan dana kemitra usalany
secara mudharabah mensyaratkan dananya tidak dibawa
mengarungi lautan, menuruni lemah yang berbahayay a
membeli ternak jika menyalahi peraturan tersebungya
bersangkutan bertanggung jawab atas dana tersebut.
Disampaikanlah syarat-syarat tersebut kepada Raisiu
SAW dan Rasulullahpun memperbolehkannya”. ( HR.
Thabrani dari Ibnu Abbas)

f) Hadist Nabi Riwayat HR Ibnu Majah
Dari Shalih bin Shuaib RA bahwa Rasulullah SAW
bersabda, tiga hal yang didalamnya terhadap keb@rka
jual beli secara tangguh mugaradhah (mudharabahh da
mencampur gandum dengan tepung untuk keperluarahum
bukan untuk dijual”. (HR Ibnu Majah).
2. Rukun dan Syarat Mudharabah

Rukun Mudharabah terdiri atas :

a) Pemilik modal yang menyerahkan modal.

® Muhammad Syafi'i AntonioBank Syari’'ah Dari Terori Ke Prakteklakarta : Gema
Insani Pers, 2001, him. 96
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b) Pekerja, yaitu pihak yang mengelola usaha.

c) Akad mudharabah yang terdiri dari ijab dan gabul antara
pemilik modal dan pengelola usaha.

Adapun syarat-syarat mudharabah terdiri atas :

a) Jumlah modal harus diketahui.

b) Modal harus tunai dan bukan berupa hutang.

c) Modal harus diberikan kepada pengelola, sehingga ddipat
menggunakan dana sebagai modal usaha.

d) Modal dalam mudharabah harus berupa uang bukanpderu
barang, seperti emas dan perak. Sebab kalau matapd
barang akan terjadi ketidakpastian dalam menepatkan
keuntungan, karena boleh jadi harga barang tidédp telan
mengalami perubahan.

3. Jenis-jenis mudharabah
Secara umum yang diberikan oleh pemilik dana, tgrba
menjadi dua jenis, yakni :

a) Mudharabah Muthlagah

Dalam akadmudharabah muthlagamerupakan tidak ada
pembatasan bagi bank dalam menggunakan dana yaimgpdn.

Anggota tidak memberikan memberikan persyaratanpwapa

kepada pihak bank, untuk usaha apapun dana yamgpdisnya

itu. Jadi bank memiliki kebebasan penuh untuk miemkan dana

® Qomarul HudaFigih Muamalah Yogyakarta: Teras, 2011, him 115-116
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ini kepada bisnis apapun yang diperkirakan mengghtan.
Penerapanmudharabah muthlagaldapat berupa tabungan dan
deposito sehingga terdapat dua jenis penghimpulaa gaitu:
Tabungan mudharabah dan deposito mudharabah.
b) Mudharabah Mugayyadah
Mudharabah Mugayyadamerupakan pemilik dana dapat
menetapkan syarat-syarat tertentu yang harus tenpefeh bank.
Mudharabah mugayyadah ini ada dua jenis, yaitu :
1. Mudharabah Mugayyadain Balance Sheet
Kedua pihak sepakat dengan syarat usaha dan keamtun
bank menerbitkan bukti investasi khusus, bank meniisn
dand.
2. Mudharabah Muqayyadatif Balance Sheet
Dimana penyaluran dana mudharabah langsung kepada
pelaksana usahanya, dimana bank bertindak sebagmtara
yang mempertemukan antara pemilik dana dengan gaeiak
usaha’,
4. Karakteristik Mudharabah

Berikut adalah karakteristik mudharabdh:

" MuhamadManajemen Bank Syari'afv,ogyakarta: (UPP) AMPYKPN, 2002, him. 88

8 AscaryaAkad & Praktek Bank Syari'ghlakarta : PT. Raja Granfindo Persada, 2007,
him. 63

° Drs. Muhamad, M.AgManajemen Bank Syari'al{ogyakarta : (UPP) AMPYKPN,
2002, him. 89

1% Wiroso, Penghimpunan Dana dan Distribusi Hasil Usaha BagarBah, Jakarta : PT
Gransido 2005, him. 38
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Kedua belah pihak yang mengadakan kontrak antaralipe
dana danmudharib akan menentukan kapasitas baik sebagai
nasabah maupun pemilik. Di dalam akad tercantumypéstian
yang harus dilakukan kedua belah pihak yang mekgada
kontrak dengan ketentuan sebagai berikut.

1. Didalam perjanjian tersebut harus harus dinyatedeaara
tersurat maupun tersirat mengenai tujuan kontrak.

2. Penawaran dan penerimaan harus disepakati kedah bel
pihak didalam kontrak tersebut.

Modal adalah sejumlah uang pemilik dana diberikapakia

mudharib untuk di investasikan (dikelola) dalam kegiatan

usaha mudharabah. Adapun syarat yang mencangkam dal
modal adalah sebagai berikut.

1. Modal harus diketahui secara pasti termasuk jeragam
uangnya.

2. Modal harus dalam bentuk tunai, seandainya berkerget
menurut Jumhur Ulama Figh diperbolehkan, asalkan
berbentuk barang niaga dan mempunyai nilai pada saa
mengadakan kontrak.

3. Modal harus tersedia dalam bentuk tunai tidak dalam
bentuk piutang.

4. Modal mudharabah langsung dibayar kepadaharib
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c) Keuntungan adalah jumlah yang melebihi jumlah matiad
merupakan tujuammudharabahdengan syarat-syarat sebagai
berikut:

1. Keuntungan ini haruslah berlaku bagi kita keduaalbel
pihak dan tidak ada satu pihakpun yang akan memybk

2. Haruslah menjadi perhatian dari kedua belah pihak d
tidak terdapat pihak ketiga yang akan turut memiphro
bagi hasil darinya. Porsi bagi hasil keuntunganukint
masing-masing pihak harus disepakati bersama paaia s
perjanjian ditandatangani.

3. Pemilik dana akan meanggung semua kerugian sepalikn
mudharib tidak menanggung kerugian sedikitpun. Akan
tetapi,mudharibharus menanggung kerugian bila kerugian
itu timbul dari pelanggaran perjanjian atau peragighn
dana tersebut.

5. Manfaat Mudharabah Dan Resiko Mudharabah

Manfaat Mudharabah

a) Bank akan menikmati peningkatan bagi hasil padat saa
keuntungan usaha nasabah meningkat.

b) Bank tidak berkewajiban membayar bagi hasil kepzatabah
pendanan secara tetap, tetapi disesuaikan dengatagsan
atau hasil usaha bank sehingga bank tidak pernatgateami

negative spread.



34

c) Pengembalian pokok pembiayaan disesuaikan deceaggnflow
atau arus kas usaha nasabah sehingga tidak mekaerat
nasabah.

d) Bank akan lebih selektif dan hati-hati mencari @asafang
benar-benar halal, aman, dan menguntungkan kaunalegan
yang konkret dan benar-benar terjadi itulah yanganak
dibagikan.

Resiko Mudharabah

Resiko yang terdapat dalam al-mudharabah, terutgrada

penerapannya dalam pembiayaan, relatif tinggi.nbaranya:

a) Side streamingnasabah menggunakan dana itu bukan seperti
yang disebut dalam kontrak.

b) Lalai dan kesalahan yang disengaja.

c) Penyembunyian keuntungan oleh nasabah bila nadatah
jujur.

. Aplikasi Dalam Perbankan

Mudharabah biasanya diterapakan pada produk-produk

pembiayaan dan pendanaan. Pada sisi penghimpunaa, da

mudharabalditerapakan pada:

a) Tabungan berjangka, yaitu tabungan yang dimaksudkéuk
tujuan khusus, seperti tabungan haji, tabungan akyrioan
sebagainya.

b) Deposito biasa.
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c) Deposito spesial special investmeptlimana dana yang
dititipkan nasabah khusus untuk bisnis tertentusaimya
mudharabalsaja ataujarah saja.

Adapun pada sisi pembiayaanyudharabatditerapakan untuk:

a) Pembiayaan modal kerja, seperti modal kerja perdggadan
jasa. Investasi khusus, disebut jugadharabah muqgayyadah
dimana sumber dana khusus dengan penyaluran yargyikh
dengan syarat-syarat yang telah ditetapkan shehibul maal.

B. Pengertian Wadi'ah

Dari segi bahasayadi’ah adalah bentuknasdardari fi'il madhi
“wada’d’yang dapat di artikan sebagai meninggalkan ataletakan.
Yaitu meletakan sesuatu kepada orang lain untuleligra atau
dijaga. sedangkan menurut istilalvadi'ah adalah memberikan
kekuasaan kepada orang lain untuk menjaga hartayabarangnya
dengan cara terang-terangan. Dalam masyarakatvek@ichh dikenal
dengan sebutan titipanh.

Prinsipwadi’ah merupakan tabungan yang dijalankan berdasarkan
akadwadi’ah, yakni titipan murni yang harus dijaga dan diketiaa
setiap saat sesuai dengan kehendak pemiliknya.aBa&nk dengan
produk wadi’ah, Bank Syariah menggunakan akaeddi’ah yad adh-
dhamanah Dalam hal ini, nasabah bertindak sebagai penitipg

memberikan hak kepada Bank Syariah untuk menggunaitau

" Dimyauddin DjuwainiPengantar FIQH Muamalghyogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet.
Ke-1,2008, him. 173
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memanfaatkan uang atau barang titipannya, sedarigaak Syariah
bertindak sebagai pihak yang dititipi dana atauabg@ryang disertai
hak untuk menggunakan atau memanfaatkan dana ataang
tersebut. Sebagai konsekuensinya, bank bertanggwap terhadap
keutuhan harta titipan tersebut serta mengembaljarkapan saja
pemiliknya menghendaki. Di sisi lain, bank jugaHhad sepenuhnya
atas keuntungan dari hasil penggunaaan atau peata@amfdana atau

barang tersebdt

1. Landasan Syari’ah
a) Al-Bagarah: 283
vt Ny i7d X A= 2AE>AS> e F I 80 © §) R eo
EJIRAOL JEANT Ean o O LA Lo I 0.erOXI+ROcE -
..... O HP0 AFo I DA RIGON @0 DE€Q¢=@COOLOL
“ Tetapi, jika sebagian kamu mempercayai sebagiarg yam,
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya

(utangnya) dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah,
Tuhannya.

b) An-Nisa: 58
BXO0B0X+> = HOL JEAGTROREEOID ALa d= OHRNO
o AV RER 2O S-ORERO 0.6 COCOOE T Do I

“ Sungguh, Allah telah menyuruhmu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimahya

2 Karim AdiwarmanBank Islam Analisis Figih dan Keuangalakarta: PT Raja
Grafindo Persada, Cet. Ke-3, 2006, him 297
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c) Hadits

Abu Hurairah meriwayatkan bahwa rasulullah Saw.
Bersabda, sampaikanlah (tunaikanlah) amanat kepgatay
berhak menerimanyadan jangan membalas khianat kepad
orang yang telah mengkhianatimu”. (HR Abu Daud dan
menurut Turmudzi)®
2. Rukun Wadi'ah
Rukun wadi’ah terdiri atas:
a) ‘akidan(penitip dan penerima).
b) Wadi’ah (barang yang dititipkan)dan
c) Sighat (ijab gabul).
Adapun syarat-syaratnya akad wadi'ah adalah selbagi&ut:
a) Baligh,
b) Berakal,
c) Cerdas, dan
d) Untuk wadi’ah (barang titipan), disyaratkan harisalipegang
atau dalam genggaman tangan sesearang.
3. Jenis-jenidVadi’'ah
a) Wadi'ah yad al-amanghad alah titipan yang titipan yang

bersifat amanah belaka. Kedua belah pihak melakukan

kesepakatan bahwa barang yang dititipkan tidakrgipekan

13 Dimyauddin DjuwainiPengantar FIQH MuamalahYogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet.
Ke-1,2008, him. 174
1 Ibid
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untuk apapun bahwa barang yang dititipkan tidakemjpnakan
untuk apapun oleh pihak yang dititipi. la hanya jaga
keberadaan hartatitipan tersebut.

b) Wadi'ah yad adh-dhamanalyaitu titipan barang atau harta
yang dititipkan oleh pihak pertama (nasabah) keatuik lain
(bank) untuk memelihara barang atau harta tersgdoutpihak
lain (bank) dapat memanfaatkan dengan seizin gemgdi dan
menjamin untuk mengembalikan titipan tersebut secduh
setiap saat, jika si pemilik menghendaki. Konsekigma jika
uang itu dikelola pihak lain (bank) boleh membenmikaonus
atau hadiah pada pihak pertama (nasabah) dengan totek
ada perjanjian sebelumnya.

4. Aplikasi Dalam Perbankan Akatfadi’ah
Dalam perjalanan, akad@vadi'ah mengalami perkembangan,
khususnya terkait dengan praktek dalam perbankaali'ah yang
pada awalnya hanyalah sebuah akad amanah yanghaeaer
dikemas demikian rupa oleh perbankan dalam rangka
mengakomondasi uang tabungan nasabah yang adan#i ba

Dengan alasan untuk menghindari riba, akad inirthggan untuk

mengakomodasi nasabah yang menginginkan uangnya ama
Namun demikian, tentunya uang yang ada dibank tidak

didiamkan begitu saja, mengingat salah satu fupgsbankan

adalah lembaga mediasi permodalan. Sehingga uaadpaia yang
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ada di bank sangat mungkin untuk digunakan denggunarn

investasi atau pembiayaan, yang secara otomatareur dengan

uang milik bank yang laif?

Berpijak pada logika diatas, perbankan dapat mektgkan
akad wadi'ah ini khususnya dalam rangka untuk melakukan
penghimpunan darfd. Berdasarkan akadvadi'ah ini produk
perbankan yang dapat diaplikasikan dalam bentuk:

a) Giro wadi'ah, giro wadi'ah dapat diartikan sebagai bentuk
simpanan yang penarikannya dilakukan setiap saagade
menggunakan cek, biyet giro, sasaran perintah pganda
lainnya atau dengan cara pemindah bukuan yang atldas
pada prinsip syari’ah.

b) Tabungan wadi’ah yad al-dhamanalalah rekening tabungan
yang memperlakukan ketentuan dapat ditarik setéegt dan
bukan tabungan berjangka.

c) Disamping itu juga, perbankan juga dapat memprakiek
wadi'ah yad al-amanah dengan jalan memberikan jasa.
Dimana nasabah yang membutuhkan jasa ini akan
mendapatkan fasilitas penyimpanan barang berhamyzkan
dalam bentuk kotak penyimpanan melalui prosedur
administrasi keluar dan masuk ruangan penyimpareata S

pengawasan dari karyawan yang ditunjuk.

5 Ali Hasan MuhammadBerbagai Macam Transaksi Dalam Isladekarta; PT Raja
Grafindo Persada, 2003,him. 249
16 Afandi Yazid,Fikih Muamalah Yogyakarta; Logung Pustaka, 2009, him. 195-198
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C. Pengertian SIRELA di BMT Al-Hikmah

Simpanan Sukarela Lancar (SIRELA) merupakan simpana
syari'ah yang sangat terjangkau bagi anggota dariua kalangan.
Produk SIRELA di KIKS BMT Al-Hikmah mengunakan akaddi’ah
yang berarti titipan. Simpanan ini merupakan immemntasi dari
akad wadi’ah, yang mana akad ini menggunakan akeatli’'ah yad
adh-dhamanah

Simpanan Sukarela Lancar (SIRELA) merupakan simpyaag
wajib dimiliki oleh anggota baru bagi yang akan gmnokan
pembiayaan dan akan menyimpan dananya. Jadi semggota
berkewajiban untuk memiliki rekening SIRELA.
a) Karakteristik Simpanan Sukarela Lancar (SIRELA)

Simpanan Sukarela Lancar (SIRELA) merupakan simpana
dari pihak ketiga yang dikhususkan bagi anggota yarakat
dikalangan serta bebas biaya administrasi. Simpamnanemiliki

karakteristik sebagai berikut:

1. Nama Produk : Simpanan Sukarela Lancar
(Sirela)

2. Jenis Produk : Simpanan Harian

3. Akad ‘Wadi'ah Adh-Dhamanah

4. Setoran Pokok : Rp 25.000,00

5. SMK : Rp 25.000,00
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6. Setoran selanjutnya minimal - Rp 10.000,00
7. Saldo minimum : Rp 10.000,00
8. Biaya administrasi : Tidak ada

9. Keuntungan : Bagi hasil

10. Waktu pemberian bagi hasil . Akhir bulan
11. Biaya penutup rekening : Rp 10.000,00

b) Prosedur Pembukaan Rekening Sirela
Beberapa prosedur yang harus dilakukan dalam pdabua
rekening SIRELA antara lain:

1. Calon anggota datang ke kantor BMT Al-Hikmah atawadt
marketing.

2. Teller memberikan penjelasan kepada calon anggetdarig
syarat-syarat umum tabungan.

3. Menyerahkan foto copy identitas dari KTP atau SIM.

4. Mengisi formulir permohonan menjadi anggota.

5. Catat nomor serta tanggal dikeluarkan pada fornpdimbukaan
rekening tabungan, kemudian foto copy dan cocokamda
tangannya dengan tanda tangan yang tertera diformpakah
tanda tangan tersebut sesuai dengan aslinya.

6. Mengisi aplikasi pembukaan rekening Sirela.

7. Pembukaan simpanan (pengisian slip setoran daa tandan).

8. Teller mengimput data ke komputer dan mencetak babungan.
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9. Menyerahkan sejumlah uang yang tertulis dalam skporan
kepada teller.

10. Memeriksa kecocokan tanda tangn anggota dengaun ikierititas.

11.Teller memproses data dan menyerahkan buku tabukeaada
anggota’’

c) Prosedur Penutupan Rekening Sirela
Beberapa prosedur yang harus dilakukan dalam pesuoitu
rekening Sirela, antara lain sebagai berikut:

1. Anggota datang ke kantor BMT Al-Hikmabh.

2. Anggota mengisi formulir permohonan penutup rekgnin

3. Teller memproses data anggota dan membuat arsipoak

4. Meminta anggota untuk mengisi dan mendatangani q@eoman
penutup tabungan dan slip penarikan saldo rekdéalmgnhgan.

5. Meminta kepada anggota untuk mengembalikan slipanieam
yang masih ada pada anggota.

6. Mengeluarkan permohonan membuka rekening tabungan d
dokumen tabungan dan letakan pada permohonan pamutu
rekening tabungan.

7. Mempersilahkan anggota untuk mengambil saldo tadrsgtelah
diproses®

D. Analisis Perubahan Produk SIRELA Dari Mudharabah Ke

Wadi'ah

" Wawancara dengan mba Heni selaku teller KIKS BMFHikmah Ungaran, pada
tanggal 10 maret
'8 Ibid
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Merujuk kepada fatwa Dewan Syari’ah Nasional

No. 02/DSN-MUI/IV/ 2000, tabungan terdiri atas deais, yaitu:

a. Tabungan yang tidak dibenarkan secara prinsgi'aly yang
berupa tabungan berdasarkan perhitungan bunga.

b. Tabungan yang dibenarkan secara prinsip syaryaitu tabungan
yang berdasarkan prinsimudharabahdan wadi’'ah.

Dapat disimpulkan bahwa tabungan yanggdjap sah menurut
syariah islam adalah tabungan yang berdasarkana pakad
mudharabah dan wadi’ah, dimana di dalamnya belbaketarkaitan
perhitungan bunga yang pada akhirnya tergolongdeeparkara riba.
Namun ada permasalahan lain yang harus di jawah @imana ada
ketidak konsistenan akad wadi'ah pada produk SIRBBAg pada
pelaksanaan bagi hasilnya tetap menggunakan sistkad
mudharabah. Hal ini tidak boleh terjadi kecuali l@lzadidalamnya
memiliki tujuan kemashlahatan.

Setelah melakukan analisis perbandingatara kaidah akad
mudharabah dan akad wadi'ah serta perbedaan systeghada pada
keduanya, maka penulis dapat menyimpulkan bahwabatierapa
faktor penyebab yang melandasi perubahan akad SRt akad
Mudharabah kepada akad Wadi'ah, sebagai berikut:

a. Sejak berdirinya BMT Al-Hikmah SIRELA menggunakakad

mudharabah, kemudian pada tahun 2013 SIRELA dinbatjadi
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akad wadi'ah, karena SIRELA adalah tabungan yasg tiambil
sewaktu-waktu.

b. Akad wadiah lebih dikenal dalam masyarakat yaitnga@ istilah
titipan. Sehingga pemasarannya lebih mudah dan enahg

c. Resiko yang harus ditanggung oleh BMT Al-Hikmahilhebesar

ketika menggunakan akad mudharabah dari pada akaichv.

Adanya beberapa keunggulan akad wadi'&rsebut
dibandingkan akad mudharabah mendasari perubalzahitaksendiri,
dan jawaban dimana akad wadi'ah yang menggunakan Hhosil
seperti akad mudharabah adalah dimana wadi'ah gangaksud
disini adalah jenisWadi’ah yad adh-dhamanalyaitu titipan barang
atau harta yang dititipkan oleh pihak pertama (balspkepada pihak
lain (bank) untuk memelihara barang atau hartaebensdan pihak lain
(bank) dapat memanfaatkan dengan seizin pemiliklara menjamin
untuk mengembalikan titipan tersebut secara uttiapsesaat, jika si
pemilik menghendaki. Konsekuensinya jika uang iikeldla pihak
lain (bank) boleh memberikan bonus atau hadiah p#tEk pertama

(nasabah) dengan dasar tidak ada perjanjian sebgtum

. Analisis Perhitungan Bagi Hasil Pada Mudharabah danFee Pada
Wadi'ah
1. Perhitungan bagi hasil mudharabah

Bagi hasil biasa dikenal juga dengan istilpfofit sharing.

Menurut kamus ekononyprofit sharing berarti pembagian laba.
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Namun secarsstilah profit sharingmerupakan distribusi beberapa

bagian laba pada para pegawai dari suatu BMT. Kanud

Nisbah merupakan proporsi pembagian hasil. Nishalkan

ditetapkan dalam akad atau perjanjtamNisbah yang di sepakati

sudah dipatok dengan ketentuan 35% :

anggota dan 65% untuk BMT.

65% yaitu 3bB%k

a) Catatan saldo rata-rata bulanan BMT Al-Hikmah sabhgrikut:

SIMPANAN Total SRR Porsi BH Nsb BH Nasabah BMT BH BMT

Si Rela Pusat | 6.212.666.667 | 1.188.708.608 | 0,35 | 4.160.480.127 0,65 | 7.726.605.949
Si Suka
Pusat
-6 BI 0 0| 04 0 0,6 0
-9 Bl 6.833.333,333 | 1.307.464.667 | 0,45 5.883.591 0,55 | 7.191.055.666
-12 Bl 14.200.000 | 2.716.975.356 | 0,5 | 1.358.487.678 0,5 | 1.358.487.678
Si Suqur
Pusat 1.150.000 | 2.200.367.366 | 0,4 | 8.801.469.463 0,6 | 1.320.220.419
Modal 50.000.000 | 9.566.814.633 0 0 1 | 9.566.814.633

78.396.000 1.500.000 2.450.909.485 1.254.909.051

Pdpt Opr 1.500.000
b) Catatan simpanan Bapak Adi pada bulan Juli
Total
No Nama | Tgl | Edp Saldo Saldo Saldo Poin BH Bagi Hasil
Tabungan Rata2
Rata2
1] Adi 1 3 200.000,00 | 20.000,00
4 1 300.000,00 | 170.000,00
21 10 700.000,00 | 233.333,33
31| -30 i 423.333,33 0,00669677 | 2.834.966.07

2. Perhitungan fee wadi’ah

Y 1bid
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Dalam praktek perhitungan akad wadi'ah di BMT Akhfiah,
pada produk simpanan SIRELA memberikan bonus aalpéda
anggota, akan tetapi dalam perhitungan bonus ateu akad
wadi'ah sama halnya dengan perhitungan bagi hakdd a
mudharabah, karena untuk mempermudah memberikars Eiau
fee kepada anggota.

F. Analisis Pergantian Produk SIRELA Dari Akad Mudharabah ke

Wadi'ah

Keputusan BMT untuk mengganti akad mudharabah kad ak
wadi'ah adalah pilihan yang benar, karena sesuaigate produk
peruntukannya yaitu tabungan yang bisa diambil kewaaktu seperti
SIRELA. Tetapi dalam aplikasiannya ada beberapaacken atau
kejanggalan yang tidak sesuai dengan teori akadatad

Peneliti menemukan sedikit kerancuan dalam hal peianbbagi
hasil atau memberikafee kepada anggota. Di KIKS BMT Al-Hikmah
pada awalnya dalam simpanan SIRELA menggunakan mketharabah
akan tetapi berubah menjadi akaddi’ah yad dhamanamaka tabungan
ini mendapatkariee Dalam akadvadi’ah yad dhamanatonus atatdee
tidak boleh diperjanjikan. Akan tetapi dalam prékienplementasinya,
simpanan SIRELA masih menggunakan perhitungan bagil dalam
pembagiarieekepada anggota setiap bulannya.

Seharusnya BMT konsisten, ketika mengganti akadantakus

diikuti dengan syarat dan rukun yang ada dalam akeskbut. Tidak



47

hanya sekedar nama atau label saja. SeandainyanaBBIT tetap
memberikan bagi hasil sebagai fee, merupakan camg ynudah untuk
menghitung feenya, tetapi BMT tidak boleh menjamjikkepada anggota
pada awal penandatangan akad.

Tabungan SIRELA merupakan titipan dari anggota ydagat
ditarik setiap saat karena SIRELA merupakan tabmingarian. Secara
teori, tabungan SIRELA dapat dikatakan sudah bdalm menggunakan
akad wadi'ah, karena merupakan titipan murni yang harus dijaga
sepenuhnya oleh BMT dan titipan harus dikembalggmenuhnya kepada
anggota yang menghendaki.

Tabungan SIRELA bisa dimanfaatkan oleh BMT asalkizmi
pihak BMT bertanggung jawab terhadap kebutuharmahrpan tersebut
serta mengembalikannya kapan saja kepada anggesikoR/ang dimiliki
oleh akadwadi’ah dalam tabungan SIRELA kecil karena BMT menjaga
harta titipan anggota dan hanya melakukan pemabimarOleh karena itu
BMT tidak harus memberikarfee Sedangkan dalam pada produk
simpanan SIRELA dengan akad mudharabah cenderunglitieesiko
yang lebih besar, karen mewajibkan pihak BMT meriKaagnisbah bagi
hasil kepada anggota. yang mana akad mudharabdhhasgi@anpanan
investasi yang bisa dimanfaatkan untuk dikelolaakiBMT, jadi dalam
akad mudharabahBMT bertindak sebagamudharib (pengelola) dan

anggota sebagahahibul maalpemilik dana).
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Ketika KJKS BMT Al-Hikmah Ungaran harus memberika@iabah
bagi hasil, sesuai dengan nisbah yang disepaké&raarshahibul maal
dengan mudharib. Nisbah yang disepakati sudahtdikan nisbah bagi
hasilnya 35% : 65% yaitu 35% untuk anggota dan Gb%uk BMT.
Berarti BMT hanya menggunakan akad wadi'ah secanbdis, karena

pelaksanaannya tetap menggunakan akad mudharabah.



